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Indonesia

ÅBerdasarkan informasi dari Badan Informasi Geospasial (BIG) luas 
wilayah Indonesia untuk daratan ialah 1.922.570 km² dan perairan 
3.257.483 km²

ÅIndonesia memiliki potensi ekonomi kelautan yang diprediksi 
mencapai USD 1.338 miliar per tahun (KKP, 2020).





ÅBerdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 18 Tahun 2014 tentang 
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia, wilayah perairan Indonesia 
terbagi menjadi 11 wilayah pengelolaan perikanan. 

ÅDasar penentuan wilayah pengelolaan perikanan mengacu pada kondisi fisik, ekologi dan 
oseanografi perairan Indonesia. 







Nelayan di 
Gorontalo
ÅPada tahun 2020 terdapat 2.359.064 

nelayan di Indonesia dan hasil tangkapan 
sebanyak 1.549.963 ton (KKP, 2020). 

ÅDi Pulau Sulawesi terdapat 530.304 orang 
yang berprofesi sebagai nelayan laut 
dimana 148.963 diantaranya merupakan 
nelayan di Sulawesi Utara dan Gorontalo 
(KKP, 2020).

ÅPemanfaatan rumpon (alat bantu 
menangkap ikan)

ÅPenempatan posisi rumpon yang belum 
optimal menjadi faktor masih kurangnya 
hasil tangkapan ikan nelayan



Nelayan di Gorontalo
ÅPada perairan Sulawesi Utara terdapat 

fenomena yang diterminologikan sebagai 
άarus pisauά  ȅŀƴƎ berdampak pada hasil 
tangkap ikan pada Perairan Sulawesi Utara.

ÅRumpon yang telah terpasang dapat hilang 
terbawa arus pisau sehingga menimbulkan 
kerugian yang berdampak terhadap 
pengusaha dan nelayan.

ÅHarga rumpon yang tergolong mahal, berkisar 
dari 15 juta rupiah hingga ratusan juta rupiah 
bergantung pada bahan yang dipakai.



Isu penggunaan rumpon

ÅPenggunaan rumpon dapat meningkatkan 
hasil tangkapan nelayan.

ÅPenggunaan rumpon tanpa pengelolaan yang 
baik akan mengakibatkan ketersediaan ikan 
yang tidak berkelanjutan (overfishing), atau 
kerugian bagi nelayan dan lingkungan karena 
hilang karena dibawa άarus pisauέ.

ÅPERMEN-KP Nomor 26/2014 tentang rumpon, 
terkait dengan jumlah rumpon yang dapat 
dimiliki seorang nelayan, yang dibatasi hingga 
maksimal tiga, dengan bahan yang mudah 
terdegradasi, dan jarak antara rumpon adalah 
10 mil laut. 

ÅBanyak rumpon yang tidak terdaftar



Rumpon dan 
spesifikasinya

ÅAlat Pengumpul Ikan (Fish Aggregating 
Devices/FADs), atau άrumponέΣ istilah 
yang digunakan dalam komunitas 
nelayan lokal di Gorontalo, mengacu 
pada berbagai jenis alat yang bertujuan 
untuk menarik ikan ke wilayah yang 
relatif terkonsentrasi. 

ÅRumpon ditujukan untuk meningkatkan 
usaha perikanan di laut dan diatur 
melalui Keputusan Menteri Kelautan 
dan Perikanan Indonesia No. 26 Tahun 
2014 tentang Rumpon.



Rumpon dan 
spesifikasinya

ÅRumpon memiliki desain dan struktur 
yang biasanya dibuat dari bahan organik 
seperti:

ÅPelampung berbentuk rakit yang 
terbuat dari bambu.

ÅBagi nelayan dari Jawa dan Madura, 
tali jangkar terbuat dari ijuk, 
meskipun rotan juga bisa menjadi 
pilihan (bagi nelayan Sulawesi). Saat 
ini, tali sintetis banyak digunakan.

ÅAttractor (penariknya) memanfaatkan 
ilalang, daun lontar, dan pelepah 
kelapa.

ÅBatu pemberat dengan jangkar besi 
atau kayu yang dirangkai.



Rumpon di 
Gorontalo
ÅRumpon yang digunakan oleh nelayan di Gorontalo 

biasanya memenuhi kriteria berikut:

ÅJenis tali yang digunakan adalah jenis 
Polyethilene (PE) dengan ukuran 21, 22, atau 
23 (diameter dalam mm) [5].

ÅPanjang tali disesuaikan dengan kedalaman 
kolom air tempat rumpon ditempatkan (Di Laut 
Sulawesi antara 2281 dan 4195 m). Tali 
sepanjang 100 m atas dan bawah diberi lapisan 
pelindung tambahan berupa selang karet untuk 
melindungi saluran dari gesekan dengan air.

ÅPelampung menggunakan beberapa drum 
logam yang sudah tidak terpakai sehingga bisa 
mengapung.

ÅJangkar menggunakan drum logam bekas yang 
telah diisi beton.

ÅAttractor (penarik) ikan menggunakan daun 
nipah



Fenomena arus 
pisau di Gorontalo
ÅKecepatan arus yang relatif tinggi dan 

bebeda arah pada lapisan kolom air

ÅMengakibatkan putusnya tali pengikat 
rumpon

ÅLetak geografis Laut Sulawesi bertepatan 
dengan pola arus global yang bergerak 
dari Samudera Pasifik Utara ke Samudera 
Hindia, yang dikenal sebagai Trans 
Indonesian Current (Arus Laut Indonesia 
atau disingkat Arlindo). 

ÅArus ini membawa turbulensi, sinking, 
upwelling, dan downwelling pada perairan 
sepanjang pantai Gorontalo Utara.



Tujuan

ÅFokus utama kajian pengabdian 
masyarakat ini adalah pemanfaatan 
informasi geospasial yaitu pemodelan 
arus laut, analisis zona potensi 
penangkapan ikan, analisis kedalaman 
laut, dan analisis zona terlarang untuk 
penempatan rumpon.



Metode

ÅDesktop study

ÅInventarisasi data geospasial

ÅPemodelan arus

ÅIdentifikasi arus pisau

ÅSurvei lapangan

ÅPengukuran arus

ÅWawancara otoritas

ÅWawancara nelayan





Data geospasial yang digunakan



Sebaran 
spasial dan 
koordinat 
rumpon.



Distribusi spasial Rumpon 
saat Ini

ÅDi pesisir utara Gorontalo, sebagian 
besar rumpon dikategorikan sebagai 
rumpon perairan dalam, yang terletak 
pada kisaran 1200 hingga 4000 m di 
bawah permukaan laut untuk menarik 
ikan pelagis besar seperti tuna dan 
cakalang.



Model arus laut

ÅPemodelan yang dilakukan pada kajian ini menggunakan 
pendekatan hidrodinamika 2 dimensi sebagai salah satu 
parameter dalam menentukan lokasi penempatan rumpon yang 
optimal dan aman.

ÅPendekatan hidrodinamika 2 dimensi dilakukan dengan 
menggunakan model aliran MIKE 21 pada seluruh domain 
model (studi area) untuk mengetahui arah dan kecepatan arus 
laut di perairan Gorontalo Utara dengan ukuran grid 0.1 × 0.1 , 
atau 11.1 km × 11.1 km

ÅSimulasi diatur selama 1 tahun dengan time-step tiap 1 jam. 

ÅModel hidrodinamik dibangun menggunakan MIKE 21 dengan 
Modul Flow Model FM untuk mengidentifikasi pola pergerakan 
arus.



Model arus laut

Input data geospasial untuk pemodelan arus



Hasil model arus

ÅKecepatan rerata selama 1 tahun

ÅKecepatan arus meningkat semakin ke 
utara.



Identifikasi άArus Pisauέ

ÅIdentifikasi arus pisau dilakukan dengan metode 
Peak Over Threshold (POT).

ÅData masukan yang digunakan pada tahap ini adalah 
kecepatan arus yang dihasilkan dari proses 
pemodelan. 

ÅMetode POT mengambil semua nilai yang berada di 
atas ambang batas tertentu. 

ÅNilai di atas ambang batas yang ditetapkan dianggap 
sebagai titik ekstrem.  (> 0.48 m/s)

ÅPendekatan metode kuantil 10% berdasarkan 
penelitian oleh Chavez dan Embrechts (2002) 
digunakan.



Distribusi spasial rumpon yang berpotensi terkena arus pisau



Persentase rumpon yang 
terpengaruh oleh arus pisau 
(bulanan).

ÅBulan April dan Mei memiliki persentase 
rumpon yang terkena dampak tertinggi 
dibandingkan bulan-bulan lainnya.

ÅHasil pemodelan saat ini sejalan dengan 
pernyataan yang dikumpulkan dari para 
nelayan melalui wawancara yang dilakukan 
langsung di lokasi, bahwa bulan Mei 
memiliki pengaruh paling kuat terhadap 
arus pisau.



Gorontalo 2022

survei arus laut ς drone - wawancara



Pengukuran arus laut



Pengukuran arus 
laut
ÅValidasi model arus



Pengukuran arus laut



Arus model vs 
arus pengukuran

ÅDari hasil validasi 
didapatkan bahwa rata-
rata selisih kecepatan 
dari pemodelan dengan 
survei lapangan adalah 
sebesar 0,03 m/s.

ÅSedangkan rata-rata 
selisih arah arus dari 
pemodelan dengan 
survei lapangan adalah 
27,1 derajat.



Survei drone

Å Pemetaan lokasi kajian
Å Produk peta foto untuk cindera 

mata Masyarakat nelayan 


